BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Permasalahan utama pada penelitian ini adalah beberapa produk pada toko
mengalami perputaran penjualan yang lambat artinya bahwa beberapa produk
dalam satu minggu belum tentu terjual, seperti sabun Lifebuoy, pasta gigi
Pepsodent, dan garam Gyuri yang jumlah penjualan setiap bulannya rata-rata
hanya di bawah tiga buah. Selain itu didapati peletakan beberapa produk tersebut
pada rak tertutupi oleh produk lain. Salah satu penyebab permasalahan utama
dapat terjadi adalah penawaran produk lewat display kurang informatif dan
terdapat tiga alternatif solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan yang ada,
yaitu melalui metode category management, metode merchandise hierarchy, dan
metode pareto.

Untuk melihat apakah permasalahan utama dapat diselesaikan dengan usulan

solusi yang ada, dilakukanlah beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Pengimplementasian usulan display produk yang dilakukan pada Rak Il (4
Tingkat) menghasilkan total penjualan masing-masing produk selama tujuh
hari, ada yang sudah mengalami peningkatan meskipun belum secara drastis,
seperti produk pasta gigi Pepsodent 225 Gram dan sabun Lifebouy Mild Care
75 Gram yang mengalami peningkatan sebesar satu pcs serta sabun Lifebouy
Total 10 75 Gram yang mengalami peningkatan sebesar dua pcs.

b. Perhitungan waktu pencarian produk pada penataan display lama dan baru
menghasilkan selisih waktu pemilik toko sebanyak 408 detik atau 6 menit 8 detik
dan karyawan toko sebanyak 781 detik atau 13 menit 2 detik lebih cepat dari
penataan display lama. Kemudian untuk pembeli memiliki total waktu pencarian
produk pada display baru sebanyak 609 detik atau 10 menit 15 detik.

c. Hasil dari presentasi perancangan usulan penataan display produk yang
dilakukan dengan para stakeholder memperlihatkan bahwa keinginan masing-
masing stakeholder sudah diperhatikan dalam usulan penataan display produk,
seperti tidak adanya penambahan biaya dan luas toko (keinginan pemilik toko),
semua produk yang dijual dapat terlihat pada display (keinginan karyawan
toko), dan semua produk yang dijual dapat ditata sesuai dengan urutan

kepentingan pembeli (keinginan pembeli).
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7.2. Saran

a.

Penataan display produk secara keseluruhan berdasarkan usulan display baru
dapat segera diimplementasikan, sehingga dapat menarik perhatian pembeli
ketika berbelanja di toko kelontong ini dan tentunya dengan usulan display
produk yang sudah dibuat berdasarkan kontribusi produk dapat meningkatkan

penjualan pada toko kelontong ini.

. Adanya penambahan label harga produk pada masing-masing rak jika

penataan display produk sudah diimplementasikan secara keseluruhan,
sehingga pembeli yang berbelanja di toko kelontong ini dapat mengetahui harga
produk tanpa menanyakan kepada pemilik dan karyawan toko.

. Pengecekan stok produk secara berkala dapat segera diimplementasikan,

sehingga stok produk pada display dapat terkontrol (tidak kekurangan atau tidak
kelebihan stok). Pengecekan stok pada masing-masing produk dapat dilakukan
secara rutin sesuai dengan perhitungan yang sudah dilakukan, yaitu setiap dua
minggu sekali, kecuali seminggu sekali untuk produk beras dan telur serta dua
hari sekali untuk produk galon.

. Jika dilihat dari hasil implementasi, penataan display produk dapat memberikan

peluang dalam meningkatkan perputaran penjualan produk (meskipun belum
secara drastis) dan dapat mempercepat waktu pencarian produk. Oleh karena
itu, agar perputaran penjualan produk dapat benar-benar meningkat, maka
perlu memperhatikan ketiga penyebab permasalahan lainnya, seperti membuat
perhitungan stok produk, memaksimalkan kemampuan penjualan produk yang
dilakukan oleh karyawan toko, dan melihat persaingan antar produk yang dijual

pada toko kelontong ini.
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